
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 6 TAl·IUN 2 003 

TENTANG 

PERU8AHAf~ f<ESATU ATAS PERATURAN DAC:RAl-i /(AOUPATEN DAER.AH 
TlNGf<AT II l<Ar{ANGANYAR NOMOR ~ TAHUN 1890 TF.~JTANG 

RENCANA TATA RUANG 'Nll/\ Y AH 

Menimbang 

Mengingat 

KABUPATEN KARANGANY AR 
. ~ 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR, 

n. bahwa Pemanfaatan ,uang dalam wilayah Kabupaten 
l<mangonyar perlu dilnksanrikJn ~;ecnrn optimal, selarns, 
scrasi zcimbang, tcrpadu, tortib, lcst.:lri dun 
berl<esinambungan serta berw8wasan lingkunqan, olrh 
karcna itu pGrlu dilnlwknn pcrubahnn Pemturnn Docrnh 
Kabupaten Daarah Tingkal i\ Karanganyar i~ornor 2 
Tahun 1999 Tentang Re.ncani:\ Tata. R~ang Wilayah 
l<abupaten Karanganyar; 

b. bohwn untuk maksud t0rsebut perlu ditetc1plrnn dengnr, 
Pemturan Daerah. 

1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pcmbentukan Oaerah-dacrah !<.2b1.fpat0n O:J!am lingkung2.n 
Propinsi Jawa Tengah; 

2. Undang-undang Nornor 5 Tahurt 1960 tentang Peraturan 
Dasar Pokok-pokok Agrari~ (LE>rnh~rctn Neoa.rn T8.hun 1960 
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2043); 

3. Undang-undang Nomor ·11 .Ta.hun ·1867 t~ntang Ketentuan­
ketentuan Pokok Pertambangnn (Lembnmn Ncgnrn Tahun 
1967 Nomor 22 Tambahan Lernbaran Negara Nomor 283 '1); 

4. Undang-undang Nomor 11 Tahun 197 4 tentang Pengairan 
(Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 65 Tambahan 
Lemb.:iran Negara Nomcr _3046); 

5. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jale::1 
(Lembaran Negara iahun 1980 Nomor 83 Tnmbaht,n 
Lcmbamn Negara Nemor 3186); 

G. Undnng~undang Nemer 5 Tahun 1984 tenrong Perindustrian 
(Lombaran Negara Tahun 1984 Nomor 22 Tambahan 
L.cmbaran Nogara Nomor 3274); 

7. Undnng-undang Nomor 5 Tahun 1990 tontang Konversi 
• Sumber Daya Alam, Hayati clan Ekosistemnya (Lembnran 
Negara Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan L0mbaran 
Negara Nomor 3419); 



8. Und::mg-undang Nomor 8 Tc1hun 1980 t.0.nbng 
l<epariwisatcian (Lembaran ~~egara Tahun '1990 ~~ornor 73 
Tamb;:ih,:m Lembaran N0gar;-1 f'-lornor 3427): 

9. Undcmg-undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang f3enda Cag::ir 
Budnyn (Lembnrnn Negnrn Tnhun 1992 Nornor 27 
Tambahan Lambaran Negarn Nomor 3470); 

1 O. Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Pcnataan 
Ruang (Lembaran Negara Tohun ·t 992 Nomor 115 
Tambahan Lembaran Negarf; Nomor 350·1 ); 

11. Undang-undang ·Nomor 23 TcJhun 1997 tcnt;:rnq Ponqelolaan 
Llngkung.:m Hidup (l0mbaran Nognrn T.:1hun 1997 l\l~mor 68 
Tambahan Lambaran Negara i\Jomor 3699); . ~ . 

12. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 ·. tentung 
Pamerintahan Daerah (Lembamn Negara Tahun ·· 1992 
Notnor 60 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839); 

13. Undang-undang Nomor 41 Tnhun ·1999 tentang Kehuranan 
(Lemb<.1ran Negara Tahun 1999 Nomor 167 Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3838); 

·14. Peraturan Pemerintah i\Jornur 22 Tahun \ 982 lenlang Tc1.ta 
Pengaturan Air (Lembarnn N!?garn T8hun 1982 Nomor 37, 
Tambahan Lembaran Negara Nomoi :3225); 

·j 5. Peraturan Pemerintah f'1<.>rnor 26 Tal!un ·1935 tentang Jaian 
(Lemb::mm Negara Tnhun 1885 ~Jomor 17, Tnmbah:rn 
Lembaran Negara Nomor 329~)); · 

16. Peraturan Pemerintah ~Jorn or 2G Tahun 1985 tentang 
Perlindungan Hutan (LembJran Negc1ra Tahun 1985 
Nomor 39, Tambahan Lembnrnn Negorn Nomor 3284); 

17.Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1987 tentang 
Penyerahan Sebaglan Pomerintuh:m di Bidnng Pekerjaan 
Umurn kcpada Dncrnh (Lomb .. ,rnn Ncgom Tahun • 1987 
Nomor 25, Tambahan Lembaran Neqara Nornor 3352); 

18. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tontang 
Koordinasi Keglatan lnst~nsi Vertikal di Daerah (Lembaran 
Negara Tahun 1988 Nomor ·10, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3378); 

19. Pcmturan Pemerintah Nomor 27 Tnhun 1999 tcntang 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Lembaran 1'1egara 
Tahun 1999 Nomor 59, Tarribahan Lf1mbarnn Negara 
Nomor 3838); 

20. Peraturan Pemerlntah Norn or 77 Tahurr 200·\ tr1nlang lrigasi 
(Lcmbaran Ncgam Tnhun 2001 r\Jomor 143, T~mbahan 
Lembaran Negara Nomor 415B) ; 

21.l(eputusan Presiden Nomor J2 Tahun 1990 tentang 
Pcngaturan Pengelolaan l<aWnSf1n Unduno; 

22. ~<cputusan Presiden Nomor 33 Tohun 1991 tcntang 
Penggunaan Tanah Bagi PBmbangunan f<awasan lndustri; 



23. f(cputusan Prosidcn Nomm - 75 Tnhun 1993 tor.tnng 
Kcordinasi Pengelolaan Tata Ruang Nasional; 

24. Pera tu ran Daerah Ka bu paten Daer ah Tingkat II f<aranganyar 
Nomor 7 Tahun 1991 tent-mg Penyidik Pegawai Neger-i 
Sipil di Llngkungan Pemerintrih l(cJbupcJten Dnernh 
Tingk;:it II Karanganyar (Lcrnbaran Daornh Knbupnten 
Dacrah Tingkat II l<arangnnyar Tnhun 1991 i'-lomor '19); 

25. Pcrntur.:1n Dacrah Kabupatcri Dt:cr;3h TingkiJ.t II l<iJ.riJ.nganynr 
f\Jomor 2 Tahun 1999 tentang Rencana Tuta Rtmng VVilayah 
Knbupnten Karanganyor (L0m1)DJon Docrnl1 Kabupoton 
Karanganyar Tahun 1999 Nomor ·136) . . 

Dengan persetujuan 

DEWf\N PERWAKILAN RAKYAT DAER.I\H KABUPATEN KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KA8UPATEN KARANGANYAR 
TENTANG PERUBAHAN TERHADAP PERATURAN 
DAEl~AH KABUPATEN D1\Ef=<AH TINGKAT ii 
KARANGANYAR NOMOR 2 TAHUN 1999 TENTANG 
RENCANA TATA RUANG VVILAYAH KABUPATEN 
KARANGANYAR 

Pasal I 

Pcmturnn Daoro.h l<abupatcn Dncroh Tingl<at II l<mnng:rnyar 
Nomor 2 Tahun 1999 tentnng F<ei1cana Tata Ruang Wilayah 
Kahupat0n Karanganyar yon~1 dlsnhkon dongan Koputusan 
Gubernur Kepala Daernh Tin~1kat I Jaw a T engah 
Nomor 188.3/173/1999 dan diundangkan dalam Lembaran 
Daerah Kabupaten Karanganyar I\Jornor 136 Tahun ·r 999 
seri D Nomor 53 diubah sebagai berikut : 

1. l<ctentuan Pasal 1 ditamb~h huruf q d3n r sehingga 
berbunyisebagaibe~kut: 

q. Kawo.san lndustri adnbh k:J.W3s:in tcmpat pcmusotar, 
kegiatan industri pcngolahan yang ciilengkapi dengan 
prasarana 1 sarana dan fasilitas penunjang lainnya 
yang disediakan dan dikelola oleh Perusahaan 
l<awasan lndustri; 



r. Wilr1yah lnclustri adalah merupakan daerah tP.rnpat pengelompokan dari 
bermacam-macam industri yang mandiri tanpa adanya ikatan ke dalam 
sc1tu manajemen. 

2. Ketentuan Pasal 10 · Huruf a, b, c, 0,dan g diubah sohingga berbunyi 
sebagai ber!l<ut : 

Pasal 10 

a. Sub Wilaynh Pcmbangunan I mcliput: 3 (tign) Kocnmritc1n, yc:1itu 
l<0camntan l<aranganyar, sebagian TasikmacJu dan ~ ... fojogodang dengan 
pus8t pertumbuhfln di Kota Karano;::iny;-ir F1otcnsi y.:mg perlu 
dikombnng!~an adalah zoktor pcmcrint;:ih;:i:i, ponc:!idik.:in, pcrum3h,rn, 
kesehatan, perhubungan, perdagangan, petP.rnctkan d<m pertanian; 

b. Sub Wilayah Pcmbangunan II meliputr 3 (tiga) l<ccamatc'.ln, yaitu 
Kecamatan Jaten, sebagian Tasikm~du dc1n l<.cbakkranrnt dongan pusat 
pertumbuhan di Kata Jaten. Potensi yang perlu dikembangkan ada!ah 
sektor industri, perhubungan, perdagangan, petornak:in dan pertanian; 

Khusus kegiatnn industri untuk Kecnmatan Jaten, Kccamatan 
l<ebakl<ramat dan sebagian Kecamatam Tasikmadu diatur sebagai 
berikut: 

1. t<:ecamatan Jaten mellputi wilayah De3a Ngringo, Desa Brujul, De.sa 
Jatcn, Desa Jatis, Desa Sroyo dan Dcsa Dagon. 

2. K~)camatan Kebakkramat meliputi Desa Kaliwuluh dan ,. · 
Macanan: 

a) Desa Kaliwuluh batas- batas Zona lndustri : 

Utara Jalan Grompol - Batujamus 

Selatar, 

Timur 

Ja\an, Ousun Gondangrejo 

Jalan, Dusun Seketeng 

Ousun Knliwuluh. Sunq;:ii dan Dusun 
Jomblnng 

b) Dcsa Macnnan batas-bntns Zonn lnduztri r-clnton : 

Utc'.lra Dukuh Cclndi, Jalm, bGl<85 (rel lori) 

Selatan 

Timur 

Barat 

Jalan Macanan - Nangsri 

Jalan bekas (rel lori), Dukuh Macanan. 

Desa Nangsrl selatan . 

c) Desa Macanan batas-batas Zona lndu~tri utara : 

Selatan Dukuh Macannr1 

Utam 

Timur 

Barnt 

Jalan Dukuh Dc1san - Dul<uh Da1ungan 

Jalan Seploso (Jr:1lan Dul<uh Dasan -
Dukuh Macanan) 

Bekas Jalan (rel lori; 

Para/ _)J_ 



d) Kccamo.ton Tasikmadu hanyo. Deso l<aling dcngo.n botas-bcta 
Zona lnclustri : · · 

Utara 

Selatcm 

Timur 

Bnrat 

Jalan tnnah ·(bekas rel lori), Ouku_p Kloco 

Tanah masuk Desc1 Brujul, Salumn da1 
jalan Tas!kmadu •- Kebakkram:J.t 

Jalan, Dusun G~neng 

Jalan, Mac~nan ·- Nangsri 

. ~ 
c. Sub Wilayah Pembangunan Ill me!iputi 3 (tiga) Kecamatan, yaitL 

Kccamatan l<mnngp□ndan, KGrjo dan Mnt0sih d~ngnn pusa' 
portumbuhon di Kotn l<arnngpnnd.:m. Potonsi y~ng pcrlu dikcmbnngkar 
adalah sektor perkebunan, perhubungan, perdagangan, peternakan 
pariwisata dan perikanan; 

e. Sub Wilayah Pembangunan V meliputi 4 (empat) Kecamatan, yaitl; 
f(ecamatan Jumapolo, Jumantono, Jatiyoso dan Jntipuro dengan pusa1 
pertumbuhan di Kota Jomapolo. Potensi yang perlu dikembangkan 
adalah sektor pertanian, peternakan, pengniran, perdagangan dan 
industri pengolah hasil pertanian; 

g. Sub Wilayah Pcmbangunan VII mcliputi 1 (satu) l<cco.matan, yaitu 
Kecamatan Gondangrejo dengan pusat pertumbu;1rm di Kotcl 
Gondnngrojo. Pot0nsl yang p0r!u dikcmbongkon odolnh soktor 
pariwisata, perhubungan, perkebunan, pertariian, hortikultura, industri, 
pNumahan, perdagangan dan peternakan. 

3. Ketentuan Pasal 22 huruf e angka 1, 2 clan 6 diubah sehingga bcbunyi 
seb.lg~r berllcut : 

Pasal 22 

1) Ternak Sapi perah terletak di Kecamatan .Jaten, Tasikmadu , 
l<ar:mganyar dan Mi'.ltcsih; 

2) Terna!< sapi Potong terletak di Kecamatan Jaten, Gondangrejo, 
Tasikmadu, f<aranganyar, Jumantono, Jumi:lpolo dan Matosih; 

6) Terna!< Unggas tcrletak di Kecamatan Jumantono, Karanganyar, 
Gond::rngrcjo dan Mojogedang. 

4. Ketentuan Pasal 24 huruf b diubah sehlngga borbunyi sebagai berikut : 

Pasal24 

b. Wilayah lnduslrl terletak dl Kecamntan .Jaten, f(0bakkramat dan 
s0bagian Koc<1matan Tasikmadu; 



Pasalll 

Peraturan Daemh ini mulai berlnl<u padc:i'tanmJal diundar;gl<an . 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, rnemerint3hkan pengundangan 
Peraturan D::wrnh ini clengan penempatannya dalsm Lembarnn Oa8rah 
Kabupaten Karanganyar . 

Ditotapkan di Karanganyar 
pada tanggal ,2. St<-pt.e..vvi.b i-r 20 

Pih. BUPATI KARL\NGANYAR 
~- --- '..!'..:·- ... 

Ui,JARTO. S.H. 

Diundangkan di Karanganyar 
pad a tangg z 5 e.p t e >-vi be.r 

,t'!::,·., 
~. '1 I( •t.:,.<,t,' 

~-'1Nc 2..Clo 3 -,__ ___ .-;;; 


